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Pasca reformasi 1998 terjadi kerusakan hutan yang dahsyat di kawasan hutan jati di Kecamatan Randublatung. Kondisi yang memprihatinkan ini mendorong Pehutani untuk melakukan penanaman kembali hutan jati. Untuk menjaga keamanan hutan jati tersebut, Perhutani membuat program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) dengan harapan masyarakat sekitar hutan dapat memanfaatkan lahan untuk tumpang sari sambil ikut menjaga keamanan tanaman jati. 

Permasalahan utama yang dikaji pada penelitian ini adalah (1) apakah ada pengaruh Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan desa Sambongwangan kecamatan Randublatung Kabupaten Blora, dan (2) seberapa besar Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan di desa Sambongwangan kecanatan Randublatung kabupaten Blora.

Responden yang diteliti adalah 30 orang anggota masyarakat sekitar hutan yang ikut dalam program PHBM. Variabel penelitian ini adalah PHBM sebagai variabel bebas dan kondisi sosial ekonomi sebagai variabel terikat. Data yang diperoleh dari kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi para pesanggem (masyarakat sekitar hutan) sebesar 70% dengan kriteria baik. Para pesanggem tersebut sebagian besar hidup di lingkungan sekitar hutan, dan memiliki relasi yang harmonis dengan Perhutani. Hal ini didukung dengan adanya program PHBM dimana pesanggem mendapatkan hak kelola atas lahan tumpang sari di sela-sela tanaman jati dengan tempo waktu yang telah disepakati. Melalui program PHBM tersebut secara signifikan memberikan pengaruh positif terhadap kondisi sosial ekonomi terbukti dari nilai Fhitung = 133,654 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Besarnya kontribusi PHBM terhadap kondisi sosial ekonomi sebesar 82,7%.

Disimpulkan bahwa PHBM berpengaruh positif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan di desa Sambongwangan kecamatan Randublatung kabupaten Blora. Disarankan kepada masyarakat sekitar hutan ikut terus menjaga dan melestarikan hutan guna menunjang kehidupan generasi selanjutnya, dan program PHMB yang telah berjalan selama hampir 10 tahun harus tetap dilaksanakan untuk menjaga agar sumberdaya hutan tidak punah dan menimbulkan bencana, serta peningkatan produktivitas dari hasil kelola tumpang sari yang tidak hanya berbentuk hasil mentah saja, tetapi juga dalam bentuk lain yang dapat meningkatkan penghasilan para pesanggem.










